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NOTA PEMBIMBING 
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MOTTO 

 

"Gonna fight and don't stop, until we are proud" 

 

"Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. 

lebarkan lagi rasa sabar itu. semua yang kau investasikan untuk 

menjadikan dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan 

selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-gelombang itu yang nanti akan 

bisa kau ceritakan" 

 

"Di setiap langkah ada tujuan, di setiap usaha ada keberhasilan dan di 

sebuah do'a ada jawaban" 
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ABSTRAK 

Zanifah Aida Mufidah. Strategi Pemberdayaan UMKM Lokal di 

Kalangan Generasi Z Melalui Ekonomi Kreatif Pada Brand Craft 

Denim. 

Penelitian ini membahas strategi pemberdayaan UMKM lokal di 

kalangan Generasi Z melalui ekonomi kreatif pada Brand Craft Denim 

di Pekalongan. Craft Denim merupakan UMKM berbasis tenun 

tradisional dengan pendekatan modern dan berwawasan lingkungan. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsep ekonomi kreatif, 

bentuk pemberdayaan Generasi Z, serta strategi pemberdayaan yang 

dijalankan.  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif untuk mengkaji strategi pemberdayaan UMKM lokal di 

kalangan Generasi Z melalui ekonomi kreatif pada Brand Craft Denim. 

Data dikumpulkan melalui teknik observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Informan terdiri dari pemilik usaha, karyawan, dan 

masyarakat sekitar yang dipilih dengan teknik purposive sampling. 

Analisis data dilakukan melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa; (1) Brand Craft Denim 

berhasil menerapkan konsep ekonomi kreatif berbasis pelestarian budaya 

lokal, inovasi, dan keberlanjutan lingkungan. Melalui penggunaan Alat 

Tenun Bukan Mesin (ATBM) dan pewarna alami, Craft Denim tidak 

hanya memproduksi barang, tetapi juga mewariskan nilai budaya. (2) 

Pemberdayaan Generasi Z dilakukan melalui pelatihan, pemberian ruang 

ekspresi, serta kolaborasi bisnis yang mendorong kemandirian ekonomi. 

Strategi ini selaras dengan teori pemberdayaan dan ekonomi kreatif 

Islam. Craft Denim menjadi contoh praktik pemberdayaan berbasis 

komunitas yang efektif, inovatif, dan berorientasi masa depan. (3) 

Strategi pemberdayaan Brand Craft Denim mencerminkan integrasi 

antara nilai budaya lokal, teknologi digital, dan prinsip ekonomi syariah. 

Lima strategi utama dijalankan: pemanfaatan IPTEK dalam pemasaran 

dan pengolahan limbah ramah lingkungan; peningkatan kapasitas 

Generasi Z melalui praktik belajar langsung; pengelolaan sumber daya 

alam secara berkelanjutan; perluasan jaringan bisnis melalui kolaborasi; 

dan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.  

Kata Kunci: Strategi Pemberdayaan, UMKM, Generasi Z, Ekonomi 

Kreatif 
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ABSTRACT 

Zanifah Aida Mufidah. Empowerment Strategies for Local MSMEs 

among Generation Z through the Creative Economy on the Craft 

Denim Brand. 

This research discusses the empowerment strategies of local Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) among Generation Z through the 

creative economy implemented by the Craft Denim brand in Pekalongan. 

Craft Denim is an MSME based on traditional weaving with a modern and 

environmentally conscious approach. The aim of this research is to analyze 

the concept of the creative economy, the forms of empowerment targeting 

Generation Z, and the empowerment strategies applied. 

This study employs a qualitative method with a descriptive approach 

to examine the empowerment strategies of local MSMEs among Generation 

Z through the creative economy at Craft Denim. Data were collected 

through observation, in-depth interviews, and documentation. Informants 

consisted of business owners, employees, and local community members, 

selected using purposive sampling techniques. Data analysis was carried out 

through data reduction, presentation, and conclusion drawing.  

Data validity was tested through source triangulation. 

The results show that: (1) The Craft Denim brand in Pekalongan has 

successfully implemented the concept of a creative economy based on the 

preservation of local culture, innovation, and environmental sustainability. 

By using Non-Machine Looms (ATBM) and natural dyes, Craft Denim not 

only produces goods but also passes on cultural values. (2) Empowerment 

of Generation Z is conducted through training, providing space for creative 

expression, and business collaboration that promotes economic 

independence. This strategy aligns with the theory of empowerment and 

Islamic creative economy. Craft Denim exemplifies an effective, 

innovative, and future-oriented community-based empowerment practice. 

(3) The empowerment strategy of the Craft Denim brand in Pekalongan 

reflects an integration of local cultural values, digital technology, and 

Islamic economic principles. Five main strategies are implemented: 

utilization of science and technology in marketing and environmentally 

friendly waste processing; capacity building for Generation Z through 

hands-on learning; sustainable management of natural resources; business 

network expansion through collaboration; and contributions to community 

welfare. 

Keywords: Empowerment Strategy, MSMEs, Generation Z, Creative 

Economy. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah hasil keputusan bersama Menteri Agama Nomor : 158 tahun 1987 

Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan  Republik Indonesia Nomor : 

0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata 

Arab yang sudah di serap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana 

terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonemkonsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan 

Arab di lambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini 

sebagian dilambangkan dengan  huruf dan sebagian di 

lambangkan dengan tanda ,dan sebagian lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. Dibawah ini daftar huruf arab dan 

transliterasinya dengan huruf Latin : 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidakdilambangkan tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Ẑal Ẑ Zet (dengan titik ذ

diatas) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 

 Ḍad Ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 Ṭ Ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 Ẓ Ẓ Zet (dengan titik ظ

dibaah) 

 ain ‘ koma‘ ع

terbalik(diatas) 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ' Apostor ء

 Ya Y ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang 

terdiri dari vocal  tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau 

diftong.  

1) Vokal tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ي  َ  Fathah dan 

ya 

Ai A dan i 

و   َ    Fathah dan 

wau 

Au A dan u 

 

Contoh : 

 kataba  -  كَتبََ 

 żukira -  ذكُِرَ 

 kaifa - كَيْفَ 

 haula - هَوْلَ 
3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat Dan 

Huruf 

Nama Huruf Dan 

Tanda 

Nama 

ََ ...  ى...ا  Fathah dan 

alif atau ya 

A A dan garis di 

atas 

... ىِ   Kasrah dan 

ya 

I I dan garis di 

atas 

... وُ   Hammah dan 

wau 

U U dan garis di 

atas 

 

Contoh : 

 qāla -  قَالَ 

 ramā -  رَمَى

 qĭla -  قيِْلَ 
 

4. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalamt ulisan Arab 

dilambangkan dengan  sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah  tersebut dilambangkan 

dengan huruf, yaitu huruf yang samadenganhuruf yang  diberi 

tanda syaddahitu. 

Contoh : 

 rabbanā - رَبَّنَا

لَ   nazzala - نزََّ

 al-birr - البرِ ِ 

 al-ḥajj - الحَج  

5. Kata sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال  namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di 

bedakan atas kata sandang yang  diikuti oleh huruf syamsiyah dan 

kata sandang yang diikuti huruf qamariyah. 
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditranslite-rasikan dengan  bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang  langsung 

mengikuti kata sandang itu 

2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditranslite-rasikan sesuai  aturan yang digariskan di depan dan 

sesuai dengan bunyinya. 

3) Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata 

sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanda sempang. 

Contoh : 

جُلُ   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّي ِدُ 

 as-syamsu - الشَّمْسُ 

 al-jalālu - الجَلََلُ 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu  hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di 

tengah dan diakhir kata. Bila hamzah  itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : 

 ta'khużūna -  تأَخُْذوُْنَ 

 'an-nau -  النَّوْءُ 

  inna -  إنَِّ 
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7. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman  transliterasi ini merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dengan Ilmu tajwid. Karena itu peresmian pedoman 

transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pengembangan ekonomi kreatif mengintegrasikan teknologi 

dan informasi dengan tetap mempertahankan ciri khas lokal untuk 

meningkatkan ekonomi agar lebih baik dan unggul serta dapat 

meminimalkan jumlah pengangguran serta membuka kesempatan 

untuk semua kalangan secara seimbang. Upaya tersebut selaras 

dengan prinsip syariah dalam pembangunan ekonomi pada konsep 

falah yang memiliki makna kesejahteraan ekonomi duniawi maupun 

bekal di akhirat kelak. 

Praktik prinsip ekonomi syariah yang dilakukan Brand Craft 

Denim tercermin dalam aspek praktik bisnisnya. Menggunakan 

bahan alami yang ramah lingkungan menjadi poin yang sangat 

penting dalam mencegah pencemaran lingkungan. Selain itu, 

karyawan di Craft Denim selalu mendapatkan perlindungan hak-

haknya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. 

Brand Craft Denim menjadi salah satu merek usaha UMKM 

lokal di Pekalongan yang menggunakan alat tenun bukan mesin 

(ATBM). Craft Denim dibangun guna menjaga adat tenun yang 

hampir punah di Pekalongan. Berjalan sejak tahun 2012, Craft 

Denim selalu berusaha membuat produk yang nyaman dipakai setiap 

hari. Di sisi lain, Craft Denim juga berusaha untuk selalu mengangkat 

kualitas kain tenun tradisional ke level yang berbeda. Fokus utama 

dari Craft Denim adalah meregenerasi pengrajin tenun di Pekalongan 

(Sumber www.craftdenim.id). 

Brand Craft Denim sebagai brand lokal juga melakukan kerja 

sama dan kolaborasi dengan brand lokal lain dalam mengembangkan 

usahanya. Beberapa kategori produk yang dipasarkan Brand Craft 

Denim di antaranya adalah aksesoris, atasan wanita, celana, kemeja, 

dan jaket.  

Terhitung dari Bulan Januari 2023 hingga Desember 2025, 

Craft Denim mengalami puncak perolehan omset tertinggi sebesar 

Rp128,158,396.00 yakni pada Bulan Maret 2024. 

 

http://www.craftdenim.id/
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Tabel 1.1 Omset Penjualan Craft Denim 2023-2024 

Data Penjualan Bulanan Periode 2023-2024 

Bulan 2023 2024 

Januari Rp7,350,721,00  Rp9,336,941,00  

Februari Rp7,211,261,00  Rp10,572,268,00  

Maret Rp82,639,189,00  Rp128,158,396,00  

April Rp7,744,144,00  Rp17,881,975,00  

Mei Rp3,301,036,00  Rp19,253,887,00  

Juni Rp10,750,660,00  Rp11,291,324,00  

Juli Rp13,399,662,00  Rp12,097,282,00  

Agustus Rp8,854,736,00  Rp38,955,766,00  

September Rp1,0,827,545,00  Rp19,000,000,00  

Oktober Rp105,571,329,00  Rp98,000,000,00 

November Rp10,947,369,00  Rp15,000,000,00 

Desember Rp14,133,586,00  Rp23,000,000,00 

 

Berdasarkan data penjualan Brand Craft Denim periode 2023-

2024 mengalami fluktuasi. Yang mana hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor di antaranya adalah Craft Denim ikut serta dalam 

beberapa kegiatan pameran dan membuat produk kolaborasi dengan 

brand lokal lain, yang mana dari adanya faktor tersebut Brand Craft 

Denim mampu secara signifikan meningkatkan omset penjualan 

produknya. 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan pilar 

penting dalam menopang perekonomian nasional Indonesia. Namun, 

dalam praktiknya, sektor ini menghadapi berbagai tantangan seperti 

keterbatasan pengetahuan, keterampilan, teknologi, akses 

permodalan, pemasaran, serta lemahnya kerja sama usaha. Untuk 

menjawab tantangan tersebut, pemberdayaan UMKM menjadi 

sangat krusial guna meningkatkan daya saing dan kemandirian 

usaha. Menurut Undang - Undang Nomor 20 Tahun 2008, 

pemberdayaan UMKM merupakan upaya sistematis yang dilakukan 
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pemerintah dan masyarakat melalui penciptaan iklim usaha yang 

kondusif dan pembinaan usaha secara berkelanjutan (Gunariah, 

2021). Pada pelaksanaannya secara lebih lanjut diatur dalam Undang 

– Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha 

Mikro Kecil Menengah. 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) mempunyai 

pengaruh ekonomi dan strategi yang cukup besar. UMKM menjadi 

salah satu sektor usaha yang berpotensi besar, dengan keseluruhan 

total sebanyak 57 juta pelaku atau dengan kata lain 99% dari seluruh 

pelaku usaha di Indonesia. Selain itu, UMKM tidak hanya 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga 

menawarkan lapangan kerja bagi pekerja lokal dalam menurunkan 

tingkat pengangguran. 

Di tengah arus perkembangan zaman yang semakin dinamis, 

strategi pemberdayaan menjadi elemen kunci dalam 

mengembangkan potensi UMKM agar lebih berdaya saing. Strategi 

pemberdayaan UMKM tidak hanya sebatas pada pendampingan 

usaha secara teknis, tetapi juga mencakup penguatan kapasitas 

manajerial, akses terhadap pasar dan pembiayaan, serta pemanfaatan 

teknologi digital. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, dan daya saing UMKM agar mampu 

bertahan dan tumbuh di tengah persaingan yang semakin ketat, baik 

di pasar lokal maupun global.  

Penelitian yang dilakukan oleh Eman, Rachman, dan 

Pangemanan (2023) mengungkapkan bahwa strategi pemberdayaan 

yang diterapkan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Manado 

mencakup beberapa tahap penting, yaitu: perumusan masalah 

UMKM, penetapan program, hingga pelaksanaan kegiatan secara 

menyeluruh. Strategi ini terbukti efektif, ditandai dengan 

peningkatan jumlah dan kualitas UMKM di Kota Manado dari tahun 

2018 hingga 2020. Adapun aspek penting dalam strategi tersebut 

mencakup pemberian akses terhadap pendanaan, sarana dan 

prasarana usaha, informasi pasar, penguatan kemitraan, kemudahan 

perizinan, promosi dagang, serta dukungan kelembagaan yang kuat. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan UMKM bukan hanya 
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soal dukungan finansial semata, tetapi mencakup strategi 

menyeluruh yang terintegrasi antara kebijakan, pelaksanaan 

program, dan evaluasi hasil yang dilakukan secara berkelanjutan dan 

partisipatif. 

Sementara itu, Prabowo & Gamaputra (2023), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa strategi pemberdayaan dilakukan 

dengan pendekatan partisipatif yang menekankan pada keterlibatan 

aktif pelaku UMKM dalam setiap prosesnya. Strategi tersebut 

mencakup lima aspek utama: peningkatan kapasitas SDM UMKM 

melalui pelatihan, fasilitasi akses modal usaha, pemanfaatan 

teknologi dan digitalisasi, penguatan jejaring kerja sama antar pelaku 

usaha, dan pendampingan berkelanjutan dari pemerintah daerah. 

Penelitian ini juga menekankan bahwa keberhasilan pemberdayaan 

UMKM tidak hanya bergantung pada intervensi pemerintah, tetapi 

juga pada kemandirian dan kesadaran pelaku usaha itu sendiri untuk 

terus berkembang. 

Dari kedua studi tersebut, terlihat bahwa strategi 

pemberdayaan UMKM yang efektif adalah strategi yang bersifat 

menyeluruh dan berkelanjutan, melibatkan berbagai pihak, serta 

memadukan aspek pelatihan, pembiayaan, teknologi, dan 

kelembagaan. Hal ini menjadi dasar penting dalam mengembangkan 

model pemberdayaan UMKM yang adaptif terhadap tantangan 

zaman, khususnya dalam menghadapi era digital dan persaingan 

pasar global. 

Salah satu aspek penting dalam pemberdayaan UMKM adalah 

peran generasi Z. Generasi Z adalah generasi yang lahir dan tumbuh 

di era digital serta memiliki keterikatan yang tinggi dengan teknologi 

dan inovasi. Menurut data BPS (2025), generasi Z mendominasi 

jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 74,93 juta jiwa, atau 

27,94% populasi. Menurut Rusli et al., (2024) ciri khas generasi ini 

adalah keterampilan dalam menggunakan teknologi digital, 

kecenderungan untuk berwirausaha, serta memiliki nilai-nilai 

keberlanjutan dan kepedulian sosial. Hal ini membuat generasi Z 

memiliki potensi besar dalam mengembangkan UMKM melalui 

ekonomi kreatif yang berbasis digital dan inovasi produk. 
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Di sisi lain, generasi Z memiliki peran yang sangat strategis 

dalam mengembangkan dan mendukung kemajuan UMKM lokal. 

Menurut Rifana & Amira (2024) dikenal sebagai digital native, 

generasi ini memiliki karakteristik adaptif terhadap teknologi, 

inovatif, dan memiliki kepedulian tinggi terhadap isu sosial dan 

lingkungan. Generasi Z cenderung mencari makna dalam aktivitas 

ekonomi yang mereka lakukan, termasuk dalam memilih produk atau 

merek yang sesuai dengan nilai-nilai mereka. Keterlibatan mereka 

dalam mendukung UMKM, baik sebagai pelaku usaha, konsumen 

loyal, maupun agen perubahan melalui media sosial, menjadi 

kekuatan penting dalam membentuk ekosistem ekonomi kreatif yang 

berkelanjutan. Oleh karena itu, strategi pemberdayaan yang 

menyasar generasi Z perlu disesuaikan dengan karakter mereka yang 

kolaboratif, terbuka terhadap inovasi, dan memiliki orientasi pada 

dampak sosial. 

Menurut Riza (2023) permasalahan yang dihadapi UMKM, 

khususnya di industri kreatif, memerlukan cara-cara inovatif yang 

memadukan prinsip ekonomi kreatif dengan nilai-nilai syariah. 

Pemberdayaan merupakan suatu upaya untuk membantu individu 

ataupun masyarakat dalam mengatasi keterbatasan. Pemberdayaan 

dapat mewujudkan masyarakat yang adil, demokratis, sejahtera, dan 

progresif. Adanya partisipasi pemerintah dalam pemberdayaan 

masyarakat dapat memberikan dampak positif terhadap masyarakat 

apabila terealisasi dengan baik dan nyata. 

Selanjutnya, ekonomi kreatif hadir sebagai pendekatan baru 

dalam pengembangan UMKM, yang menekankan pentingnya 

inovasi, kreativitas, dan pemanfaatan kekayaan intelektual sebagai 

aset utama. Ekonomi kreatif tidak hanya fokus pada penciptaan 

produk yang unik dan bernilai tambah tinggi, tetapi juga 

memperhatikan nilai budaya lokal yang terkandung di dalamnya. 

Dalam industri fashion seperti Craft Denim, ekonomi kreatif 

diwujudkan melalui desain produk berbasis tradisi tenun yang diolah 

dengan pendekatan modern, ramah lingkungan, dan berorientasi 

pasar. Pendekatan ini memungkinkan UMKM tidak hanya sekadar 
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bertahan, tetapi juga berkembang dan memiliki ciri khas yang kuat 

di tengah persaingan pasar yang homogen. 

Penelitian ini mengintegrasikan konsep ekonomi kreatif dalam 

perspektif syariah dengan strategi pemberdayaan UMKM lokal di 

kalangan generasi Z, khususnya pada Brand Craft Denim. Hal ini 

penting untuk memahami secara mendalam dinamika dan potensi 

ekonomi kreatif serta tantangan yang dihadapi UMKM di industri 

denim. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang 

efektif dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi, menjaga 

kelestarian lingkungan, dan memperkuat daya saing UMKM lokal di 

pasar global yang semakin kompetitif seiring perkembangan 

teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat dengan judul 

“Strategi Pemberdayaan UMKM Lokal di Kalangan Generasi Z 

Melalui Ekonomi Kreatif Pada Brand Craft Denim”. 

Dengan menggabungkan strategi pemberdayaan yang tepat, 

melibatkan potensi generasi Z secara aktif, dan 

mengimplementasikan prinsip-prinsip ekonomi kreatif yang selaras 

dengan nilai syariah, UMKM seperti Brand Craft Denim dapat 

menjadi contoh konkret bagaimana usaha kecil dapat bertransformasi 

menjadi pelaku ekonomi yang adaptif, inklusif, dan berkelanjutan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan UMKM lokal yang tidak hanya unggul secara 

ekonomi, tetapi juga mampu menjaga nilai-nilai budaya dan etika 

dalam setiap praktik bisnisnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah yang 

tepat untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep ekonomi kreatif yang dilakukan oleh Brand 

Craft Denim? 

2. Bagaimana pemberdayaan UMKM lokal di kalangan generasi 

Z melalui ekonomi kreatif pada Brand Craft Denim? 

3. Bagaimana strategi pemberdayaan pada Brand Craft Denim? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dilakukannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Menganalisis konsep ekonomi kreatif yang dilakukan oleh Brand 

Craft Denim. 

2. Menganalisis pemberdayaan UMKM lokal di kalangan generasi 

Z melalui ekonomi kreatif yang dilakukan Brand Craft Denim. 

3. Menganalisis strategi pemberdayaan yang dilakukan oleh Brand 

Craft Denim. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari adanya penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur 

akademik dengan mengintegrasikan konsep ekonomi kreatif 

pada industri denim dan UMKM lokal. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya 

dalam bidang yang relevan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan wawasan yang lebih mendalam kepada pelaku 

UMKM di sektor industri denim, khususnya Craft Denim, 

mengenai penerapan ekonomi kreatif serta potensi 

manfaatnya dalam meningkatkan pemberdayaan ekonomi 

dan daya saing usaha. 

b. Menyajikan rekomendasi strategis bagi pemerintah dan 

pelaku industri dalam merumuskan kebijakan serta praktik 

bisnis yang mendukung pengembangan dan penerapan 

ekonomi kreatif pada UMKM di sektor industri denim.  

c. Memberikan contoh yang nyata bagi pelaku UMKM 

khususnya Brand Craft Denim, tentang cara menjalankan 

strategi ekonomi kreatif agar usahanya tetap bertahan dan 

dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun lingkungan 

sekitar. 

d. Mengajak  Generasi Z untuk lebih peduli dan tertarik kepada 

produk dan merek lokal yang tetap menjalankan prinsip 

syariah, sehingga bisa membantu perkembangan UMKM 

khususnya di bidang industri denim. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mencakup: 

BAB I berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

BAB II berisi landasan teori yang digunakan dalam penelitian, telaah 

pustaka dari penelitian yang sudah ada sebelumnya dan kerangka 

berpikir peneliti. 

BAB III berisi jenis penelitian yang digunakan, pendekatan 

penelitian, setting penelitian, subjek dan sampel penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan metode 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV berisi gambaran subjek penelitian, analisis data, hasil dan 

pembahasan penelitian yang dilakukan. 

BAB V berisi penutup yang meliputi kesimpulan penelitian yang 

dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Simpulan 

1. Craft Denim berhasil menerapkan konsep ekonomi kreatif 

dengan mengkolaborasikan nilai budaya lokal, keberlanjutan 

lingkungan, dan inovasi melalui pemanfaatan Alat Tenun 

Bukan Mesin serta penggunaan warna alam yang ramah 

lingkungan. Tak hanya menghasilkan produk yang 

berkualitas, Craft Denim juga menerapkan prinsip syariah 

dalam praktik bisnisnya 

2. Craft Denim berkontribusi dalam pemberdayaan ekonomi 

masyarakat, termasuk generasi Z. Craft Denim juga 

memberikan lapangan kerja baru, sehingga budaya lokal 

tetap terjaga dan generasi muda memiliki peluang 

berkembang dalam industri kreatif. 

3. Craft Denim menerapkan strategi pemberdayaan yang 

progresif melalui pemanfaatan teknologi digital untuk 

pemasaran, menjalin kemitraan dengan pelaku usaha lokal, 

dan mengembangkan sistem produksi berkelanjutan. 

Pendekatan ini memperkuat posisi Craft Denim sebagai 

pelaku industri kreatif yang adaptif, inovatif, dan berorientasi 

pada masa depan, serta mendorong keterlibatan generasi 

muda dalam pelestarian budaya sekaligus pengembangan 

ekonomi lokal. 

 

B.  Keterbatasan Penelitian 

1. Data yang dikumpulkan berdasarkan pengamatan penelitian 

sehingga bersifat sangat subjektif. 

2. Jumlah informan hanyalah 6 orang, hal ini tentu masih kurang 

untuk menggambarkan kondisi utuh yang sesungguhnya. 

3. Dalam pengambilan data, informasi yang diberikan informan 

melalui wawancara terkadang tidak memberikan jawaban atau 

pendapat yang sebenarnya. 
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C.  Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

a. Menambah referensi dalam kajian ekonomi kreatif yang 

berbasis budaya lokal. 

b. Memperkuat teori pemberdayaan masyarakat melalui 

keterlibatan generasi muda (Generasi Z). 

c. Mendukung pengembangan teori generasi terkait perilaku 

kerja, kreativitas, dan inovasi dalam sektor UMKM. 

d. Menggambarkan hubungan antara pelestarian tradisi (seperti 

ATBM) dengan pendekatan ekonomi modern. 

2. Implikasi Praktis 

a. Memberikan panduan bagi UMKM untuk melibatkan 

generasi Z dalam pengembangan usaha kreatif. 

b. Menjadi contoh praktik pemberdayaan berbasis lingkungan 

dan budaya lokal. 

c. Mendorong pelaku UMKM untuk mengadopsi strategi 

berkelanjutan dalam produksi dan manajemen. 

d. Menjadi masukan bagi pemerintah untuk menyusun 

kebijakan pendampingan UMKM berbasis generasi muda. 

e. Memberi inspirasi kepada brand lokal lain untuk menjaga 

lingkungan sambil tetap inovatif. 
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